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Abstrak  

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah untuk menjawab rumusan maalah 

penelitian yaitu adakah pengaruh alat bantu media terhadap keterampilan hasil lay up 

shoot pada ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Sukatani. penulis 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan menggunakan 

one group pretest-posttest desain. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

jenuh. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan hasil lay up shoot dalam 

permainan bola basket. Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu pretest, 

treatment dan posttest. Treatment dilakukan sebanyak delapan kali pertemuan. Dari 

hasil pretest dan posttest terdapat peningkatan rata-rata 1,94%. Uji normalitas pretest 

berdistribusi normal L0 < Ltabel yaitu 0,148 < 0,154. Uji normalitas posttest 

berdistribusi normal L0 < Ltabel yaitu 0,146 < 0,154. Uji homogenitas varian homogen 

Fhitung < Ftabel yaitu 1,11 < 1,82. Uji perbedaan dua rata-rata thitung -5,24 > 2,042 H0 

ditolak yang artinya terdapat perbedaan antara pretest dan posttest, sehingga terdapat 

pengaruh alat bantu media terhadap keterampilan hasil lay up shoot pada 

ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Sukatani. 

Kata kunci: Alat bantu media, Keterampilan lay up shoot bola basket 

The Effect of Media Aids on the Skills of Lay Up Shoot Results 

on Basketball Exreacurrucular Activines at SMA Negeri 1 

Sukatani 

 
Abstract 

The purpose of making this thesis is to answer the formulation of research 

problem, namely is there the effect of media aids on the skills of lay-up shoots in 

basketball extracurricular activities at Sma Negeri 1 Sukatani. The author uses a 

quantitative approach with experimental methods and uses a one group pretest-

posttest design. The sampling technique uses saturated samples. The instrument used 

was a test of the result of the lay-up shoot in basketball game. There are theree stages 

in this research, namely, pretest, treatment and posttest. Treatment was carried out in 

eight meetings. From the pretest and posttest result there is an average inrease of 

1.94%. the pretest normality test was normally distributed LO<Ltable, namely 

0.148<0.154. the posttest normality test was normality distributed LO<Ltabel, namely 

0.146<0.154. homogeneity test of the homogeneous variant Fcount <Ftable is 

1.11<1.82. the difference test for the two mean tcount -5.24>2.042 Ho is rejected, 

which means that there is a difference betwen the pretest and poesttest, so that there 
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aids on the skills of the shoot lay-up results on basketball exstracurriculer activities at 

Sma Negeri 1 Sukatani.  

 

Keywords : Media anti-media Tool, basketball lay up shoot skills. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan pada dasarnya merupakan 

bagian integral dari sitem pendidikan 

secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani, keterampilan, berfikir 

kritis, stabilitas emosional, keterampilan 

sosial, penalaran dan tindakan moral 

melalui aktivitas. Menurut (Depdiknas, 

2003: 131) Pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan merupakan satu mata ajar 

yang diberikan disuatu jenjang sekolah 

tertentu yang merupakan salah satu bagian 

dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan 

pembinaan hidup sehat untuk bertumbuh 

dan berkembang, jasmani, mental, sosial 

dan emosional yang serasi, selaras dan 

seimbang.  

Didalam pendidikan khususnya di 

sekolah Pendidikan jasmani merupakan 

mata pelajaran yang sangat penting, 

Pendidikan jasmani olahraga dan 

Kesehatan yang diajarkan disekolah 

memiliki peranan sangat penting, yaitu 

memberikan kesempatan kepada perserta 

didik (Kasanudin, et al 2020: 2). Mata 

pelajaran pendidikan jasmani di sekolah 

menengah pertama diajarkan dalam satu 

minggu hanya satu kali pertemuan dengan 

alokasi waktu dua jam pelajaran  ( 2 x 40 

menit ), untuk itu pelajaran jasmani yang 

diberikan di sekolah sangatlah kurang. 

Kenyataan lain dilapangan, guru 

pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan biasanya hanya sekedar 

mengajar sehingga untuk mencapai tujuan 

pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan yaitu untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani bagi siswa kurang 

tercapai atau bisa dikatakan kurang. 

Seperti yang disampaikan oleh (Aprillia, et 

al 2020: 78) (Gery, et al 2020: 60)  bahwa 

pembekalan pengalaman belajar itu 

diarahkan untuk membina sekaligus 

membentuk gaya hidup sehat dan bugar 

serta kualitas hidup. Untuk itulah sekolah 

perlu menambah jam diluar jam 

intrakulikuler yaitu dengan mengadakan 

ekstrakurikuler yang merupakan kegiatan 

diluar jam intrakulikuler, dengan tujuan 

diadakannya ekstrakurikuler yaitu sebagai 

wadah untuk menyalurkan bakat dan minat 

siswa sesuai dengan bidang yang digemari 

(Sefrilina, 2020: 182). 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler, ada 

beberapa bidang salah satunya dibidang 

olahraga yaitu ekstrakuliner cabang 

olahraga bola basket. Olahraga   permainan   

bola   basket   merupakan  salah  satu  

olahraga  permainan  yang  popular  di  

dunia,  penggemarnya  yang  berasal  dari  

segala  usia  merasakan  bahwa  olahraga  

bola  basket  merupakan  olahraga  yang  

menyenangkan,  kompetitif,  mendidik,  

menghibur dan menyehatkan sehingga 

dapat dimainkan  oleh  semua  usia.  Selain  

itu  bola  basket      merupakan   olahraga   

permainan   yang  cukup  mendapat  

perhatian  tinggi  di  kalangan    olahraga    

pendidikan,    rekreasi    maupun prestasi 

(Masayu, et al 2019: 232) (Anggun, 2021: 

37). 

Teknik dasar dalam permainan bola 

basket sangat penting. Teknik dasar perlu 

dikuasai saat latihan didalam tim maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Menurut (Sitepu, 

2016: 80) permainan bolabasket 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

a) dimainkan secara beregu. b) 

menggunakan bola basket sebagai alat atau 

objek permainannya. c) menggunakan ring 

atau keranjang sebagai sasaran tembak 

untuk menghasilkan angka. d) bola 

dimainkan   dengan   cara   dipantulkan   

ke   lantai, dilempar   atau dioper, dan 
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digelindingkan. e) mempunyai peraturan 

permainan yang berbeda dengan 

permainan lainnya. 

Dalam bola basket shooting 

(menembak) merupakan hal yang 

terpenting dikarenakan perolehan angka 

yang didapat dari hasil yang menembak ini 

yang akan menentukan sebuah hasil kalah 

menangnya suatu tim. Dalam melakukan 

teknik dasar shooting banyak macamnya 

tidak hanya menembak ditempat, namun 

juga bisa dilakukan dengan berpindah 

tempat seperti lay up shoot. Sedangkan 

menurut (Adefriesta, 2020: 3) Permainan 

bola basket merupakan permainan yang 

dinamis dan atraktif terutama berkenaan  

dengan cara memainkan bola baik saat  

dribbling, passing maupun shooting. 

Permainan bola basket semakin menarik 

ketika para pemain memperagakan teknik 

shooting dengan berbagai atraksi antara 

lain three-point shoot, lay-up shoot dan 

slam-dunk. 

Fasilitas yang memadai dan proses 

latihan yang teratur di SMAN 1 Sukatani 

yang memenuhi pengambilan data untuk 

penelitian. Peneliti melihat lapangan, para 

peserta yang mengikuti ekstrakurikuler 

bola basket melakukan tembakan lay up 

shoot secara bermacam-macam. Siswa 

putra dengan postur tubuh tinggi 

cenderung melakukan lay up shoot dari 

samping kanan dibandingkan melakukan 

lay up shoot dari samping kiri. Lay up 

shoot yang dilakukan peserta berpostur 

tinggi kurang melompat mendekati 

keranjang dan papan pantul namun peserta 

memasukan bola langsung kekeranjang 

basket. 

Shooting merupakan Teknik bola 

basket yang harus dikuasai oleh seorang 

pemain dengan cara menembakkan bola ke   

keranjang untuk mendapatkan nilai 

sebanyak-banyaknya (Yuliana, 2020). 

Kemampuan shooting bolabasket dapat 

dilakukan dengan baik perlu didukung 

kemampuan fisik yang baik pula 

(Rustanto, 2017). Teknik shooting yang 

sering digunakan dalam pertandingan bola 

basket oleh pemain di antaranya adalah 

jump shoot dan lay up shoot. Kedua teknik 

tersebut sering digunakan karena paling 

mudah untuk mendapatkan poin dalam 

pertandingan.  Keakuratan kedua teknik 

tersebut masih menjadi perbandingan 

karena kedua teknik tersebut sering 

dilakukan oleh pemain dalam sebuah 

pertandingan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, 

sering pula pemakaian kata media 

pembelajaran atau digantikan dengan 

istilah-istilah seperti alat pandang dengar, 

bahan pengajaran (instructional material), 

komunikasi pandang-dengar (audio-visual 

communication), Pendidikan alat peraga 

pandang (visual education), teknologi 

pendidikan (educational technology), alat 

peraga dan media penjelas (Arsyad, 2017). 

Menurut (Darmadi, 2017) pembelajaran 

merupakan setiap upaya yang dilakukan 

dengan sengaja oleh pendidik yang dapat 

menyebabkan peserta didik melakukan 

kegiatan belajar. Media pembelajaran 

dapat diartikan sebagai perantara 

sampainya pesan belajar (message 

elearning) dari sumber pesan (message  

resource) kepada penerima pesan (message    

receive) sehingga terjadi interaksi belajar 

mengajar (Imas, 2017). Media 

pembelajaran adalah semua bentuk 

peralatan fisik yang didesain secara 

terencana untuk menyampaikan informasi 

dan membangun interaksi. Peralatan fisik 

yang dimaksud dapat berupa alat peraga, 

bahan cetak, audio, visual, audio-visual 

dan multimedia (Yaumi, 2018). 

Melihat permasalahan diatas, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh alat bantu 

media terhadap keterampilan hasil lay up 

shoot pada ekstrakurikuler bola basket 

SMAN 1 Sukatani. Berdasarkan dengan 

masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui cara mengajar 

atau melatih agar lebih efektif dan efisien 

dalam meningkatkan hasil lay up shoot 

melalui modifikasi media pada peserta 

ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 

Sukatani. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang 
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bermanfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

suatu pendekatan penelitian yang secara 

primer menggunakan paradigm 

postpositivisme (seperti pemikiran tentang 

sebab akibat, reduksi kepada variabel, 

hipotesis dan pernyataan spesifik, 

menggunakan pengukuran dan observasi, 

serta pengujian teori) dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, 

menggunakan strategi seperti eksperimen 

dan survei yang memerlukan data 

statistika. Maka peneliti mempunyai 

rencana kerja atau pedoman pelaksana 

penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dimana yang 

dikumpulkan berupa pre-tes dan post-tes. 

Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena peneliti 

bermaksud untuk mengetahui pengaruh 

alat bantu media terhadap keterampilan lay 

up shoot pada ekstrakurikuler bola basket 

di SMA Negeri 1 Sukatani. 

Metode penelitian data ini adalah 

bersifat eksperimental, yang dimaksud 

dengan eksperimental adalah kondisi 

buatan (artificial condition) dimanan 

kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh 

peneliti. 

Terkait metode eksperimen ini 

(Sugiyono, 2015) mengemukakan bahwa 

“metode eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan”. Dengan demikian 

penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang dilakukan dengan mengadakan 

manipulasi terhadap objek penelitian serta 

adanya kontrol. Tujuan penelitian ini 

adalah menyelidiki ada tidaknya pengaruh 

alat bantu media terhadap keterampilaan 

lay up shoot pada ekstrakurikuler bola 

basket di SMA Negeri 1 Sukatani. 

Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian One Group Pre tes-Post tes 

Desain, yaitu desain penelitian yang 

terdapat pre tes sebelum diberi perlakuan 

post tes setelah diberi perlakuan. Menurut 

(Arikunto, 2013), observasi yang 

dilakukan sebelum eksperimen (O2) 

disebut post tes. Dengan demikian dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan diadakan sebelum 

diberi perlakuan (Sugiyono, 2013: 112). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan anak dalam melakukan 

gerakan tenknik dasar lay up shoot melalui 

papan pantul dengan membandingkan hasil 

pre tes dan post tes pada peserta 

ekstrakurikuler SMAN 1 Sukatani. untuk 

mengetahui dan memperjelas proses 

penelitian yang akan dilakukan, maka 

desain peneliatiannya sebagai berikut : 

 

 

 

 

O1, Pretes : Tes awal kemampuan teknik 

lay up shoot kanan dan kiri 

X :Perlakuan modifikasi media pada 

kelompok penelitian 

O2, Postes : Tes akhir kemampuan teknik 

lay up shoot kanan dan kiri 

Variabel penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas dan terikat, variabel 

bebasnya adalah modifikasi media 

sedangkan variabel terikatnya adalah 

keterampilan hasil lay up shoot. 

Media atau alat bantu  

Media atau Alat bantu merupakan 

alat-alat yang digunakan oleh pendidik 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, yang betujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Secara umum dijelaskan (Sadiman, 

2003: 16-17), media pendidikan 

mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai 

berikut: a) memperjelas  penyajian  pesan  

agar  tidak  terlalu  bersifat  verbalistis  

(dalam  bentuk kata-katatertulis atau lisan 

belaka). b) penggunaan media pendidikan 

secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif anak didik. c) dengan sifat yang 

unik pada setiap siswa ditambah lagi 
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dengan lingkungan dan pengalaman 

berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 

pendidikan ditentukan sama untuk setiap 

siswa, maka guru banyak mengalami 

kesulitan bilamana semuanya harus diatasi 

sendiri. Media Yang Sudah Ada. 

Menurut (Arikunto, 2010) Populasi 

adalah keseluruhan dari subjek penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X, XI, dan XII SMAN 1 Sukatani 

tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 33 

peserta, yang terdiri dari kelas X sejumlah 

13 peserta 5 putri dan 8 putra, sedangkan 

kelas XI sejumlah 6 peserta 3 putri dan 3 

putra dan kelas XII sejumlah 4 peserta 3 

putri 1 putra. Karakteristik yang digunakan 

untuk pengambilan subjek yaitu 1) siswa 

SMAN 1 Sukatani, 2) peserta yang 

mengikuti ekstrakurikuler bola basket di 

SMAN 1 Sukatani, 3) rajin berangkat 

dalam pertemuan ekstrakurikuler bola 

basket sebelum atau saat dilakukan tes dan 

perlakuan atau treatment, 4) bersedia 

mengikuti tes dan perlakuan atau treatment 

yang dijalani. 

Sampel penelitian adalah siswa 

ekstrakurikuler bola basket SMAN 1 

sukatani yang berjumlah 33 orang. 

Teknik pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

Nonprobality yaitu sampel jenuh atau 

sering disebut total sampling. 

Menurut (Sugiyono, 2015) 

sampling penuh atau total adalah teknik 

penentuan sampel dengan cara 

mengambil seluruh anggota populasi 

sebagai responden atau sampel. 
Dalam kisi-kisi terdapat penilaian 

angka yang menjadi pemberian skor 

dengan kriteria tertentu untuk melihat 

kemampuan atau gerakan yang sesuai 

dengan yang telah ditentukan (Sugiyono, 

2015). Berlandasan teori yang ada dan 

membuat sebuah instrumen yang dibuat 

oleh peneliti maka untuk melakukan 

pengujian instrumen tersebut peneliti 

melakukan validitas secara langsung 

kepada dosen dan pelatih basket, nama-

nama validator dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Nama-nama validator 

Nama Profesi 

Asep 

Saepulloh,S.Pd 

Pelatih Basket 

Dhika Bayu 

Mahardhika, 

S.Pd.,M.Pd 

Dosen Mata kuliah 

Pembelajaran Bola 

Basket 

 

Adapun Instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah tes unjuk kerja. Untuk 

mengumpulkan data penelitian, diperlukan 

sebuah instrumen yang tepat dan akurat 

untuk mengukur variabel penelitian. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah tes keterampilan lay up 

shoot. Adapun tesnya yaitu: 1). Pada saat 

melakukan tembakan lay up shoot 2). Saat 

pelepasan bola yang digunakan yaitu 

melalui papan pantul saja. 3). Tes ini 

diberikan diawal sebelum peserta 

ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 

Sukatani diberikan perlakuan dan sesudah 

diberikan perlakuan. 

Setelah melakukan tes awal dalam 

penelitian ini, peneliti memberikan 

perlakuan terhadap peserta ekstrakurikuler 

bola basket SMAN 1 Sukatani dengan 

menggunakan modifikasi media alat bantu. 

Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui 

keberhasilan tembakan lay up shoot.  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Statistic yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif. 

Statistika deskriptif  yaitu: bagian 

dari statistika yang membahas cara 

pengumpulan dan penyajian data, sehingga 

mudah untuk dipahami dan memberikan 

informasi yang berguna. Statistika 

deskriptif hanya mereduksi, menguraikan 

atau memberikan keterangan suatu data, 

fenomena atau keadaan kedalam beberapa 

besaran untuk disajikan secara bermakna 

dan mudah dimengerti, pengolahan data 
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dengan statistika nonparameter 

(parametric) yaitu statistika yang analisis 

tidak memerlukan populasi distribusi 

normal atau disebut dengan statistika yang 

bebas distribusi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis hasil penelitian yang 

dikemukakan yaitu tes awal kelompok 

eksperimen untuk melihat kemampuan 

awal, analisis tes akhir kelompok 

eksperimen untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan setelah 

diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil 

data tentang pembelajaran lay up shoot 

pada permainan bola basket antara 

siswa sebelum dan sesudah diberikan 

modifikasi alat bantu. Berikut adalah 

gambaran nilai statistik mengenai 

keadaan distribusi data skor pada tabel 

dibawah ini: 

Hasil nilai Rata-rata, Simpangan 

Baku dan Varian 

 

Tabel 2. Data Hasil Penelitian 
Nilai 

Statistik 

Data  

Peningk

atan 

Tes 

Aw

al 

Tes 

Ak

hir 

Banyak 

Data (n) 

33 33 33 

Rata-

rata 

5,5

5 

7,4

8 

1,94 

Simpan

gan 

Baku 

2,1

0 

2,2

2 

0,93 

Varian 4,4

4 

4,9

5 

0,87 

Pada tabel diatas terdapat perbedaan 

nilai rata-rata dari hasil skor menggunakan 

modifikasi alat dalam lay up shoot bola 

basket untuk kelompok eksperimen 

meningkat antara sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan, dengan rata-rata skor 

5,55 sebelum diberi perlakuan dan 7,48 

sesudah diberi perlakuan. Gambaran ini 

menunjukan bahwa siswa setelah diberikan 

perlakuan memiliki peningkatan dalam 

melakukan lay up shoot dalam permainan 

bola basket lebih tinggi dibanding sebelum 

diberikan perlakuan atau treatment.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tes Awal 

No Nilai F 

Frekuensi 

Relatif 

1 2 3 9% 

2 3 5 15% 

3 4 4 12% 

4 5 2 6% 

5 6 5 15% 

6 7 6 18% 

7 8 8 24% 

Jumlah 33 100% 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

presentase distribusi frekuensi 

keterampilan hasil lay up shoot pada 

ekstrakurikuler bola basket di SMA 

Negeri 1 Sukatani pada tes awal sebelum 

diberikan treatment alat bantu media 

dapat digambarkan dalam bentuk 

histogram sebagaimana tercantum. 

 

Gambar 1 Histogram Tes Awal 

Keterampilan Lay Up Shoot siswa Kelas 

Eksperimen 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tes Akhir 

No Nilai F 

Frekuensi 

Relatif 

1 3 2 6% 

2 4 1 3% 

3 5 5 15% 

4 6 4 12% 

5 7 2 6% 

6 8 5 15% 

7 9 6 18% 

8 10 8 24% 

Jumlah 33 100% 

0
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2 3 4 5 6 7 8

Nilai yang diperoleh siswa
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Berdasarkan tabel diatas, maka 

presentase distribusi frekuensi 

keterampilan hasil lay up shoot pada 

ekstrakurikuler bola basket SMA 

Negeri 1 Sukatani pada tes akhir setelah 

diberi perlakuan dapat digambarkan 

dalam bentuk histogram sebagaimana 

tercantum. 

 

Gambar 2 Histogram Tes Akhir 

keterampilan Lay Up Shoot siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tes 

Peningkatan 

No Nilai F 

Frekuensi 

Relatif 

1 1 13 40% 

2 2 11 33% 

3 3 7 21% 

4 4 2 6% 

Jumlah 33 100% 

 

Gambar 3 Histogram Peningkatan 

keterampilan lay up shoot pada siswa 

kelompok eksperimen 

Hasil Uji Normalitas 

Setelah nilai rata-rata dan simpangan 

baku diketahui, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengujian normalitas 

dengan menggunakan uji normalitas 

lilliefors. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 6. Hasil uji normalitas 

Kelompok Periode 

Tes 

Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen Tes 

Awal 

0,148 0,154 NORMAL 

Tes 

Akhir 

0,146 0,154 NORMAL 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika Lo = Lhitung < Ltabel maka distribusi 

normal 

Berdasrkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa Lo lebih kecil dari Ltabel kelompok 

eksperimen. Dengan demikian hasil uji 

normalitas kelompok eksperimen 

berdistribusi normal. 

Hasil Uji Homogenitas 

Tahapan selanjutnya adalah 

melakukan uji homogenitas dari data hasil 

tes tersebut dengan menggunakan uji 

kesamaan dua varian. Dari hasil pengujian 

ini akan diketahui apakah sampel tersebut 

homogen atau tidak homogen. 

Dengan kriteria pengujian 

homogenitas hipotesis diterima Ho jika 

Fhitung < Ftabel dan ditolak Ho jika Fhitung > 

Ftabel. Atas dasar pengujian kesamaan dua 

variansi diatas diketahui bahwa hasil Fhitung 

dari kelompok eksperimen adalah sebesar 

1,11 lebih kecil dari Ftabel yaitu sebesar 1,82 

pada dk = (32,32) dengan taraf nyata α = 

0,05. Kesimpulan dari hasil pengujian 

adalah Homogen. 

Hasil Uji Hipotesis (Signifikasi) 

Uji signifikasi untuk dua kelompok 

data dari satu kelompok sampel 

(berpasangan) yang dimaksud jika analisis 

data dalam penelitian dilakukan dengan 
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cara membandingkan data sebelum dengan 

sesudah perlakuan dari satu kelompok 

sampel atau membandingkan dua unsur 

waktu dari suatu kelompok sampel. 

Selanjutnya cara menghitung tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 7. Hasil Uji Beda Rata-rata Satu 

Kelompok 

 
Kelompok  Thitung Ttabel keterangan 

Eksperimen  -5,24 2,04 Siginifikan 

 

Dari hasil pengujian tersebut 

diperoleh bahwa thitung (-5,24) yang lebih 

besar dari ttabel (2,042). Kriteria pengujian : 

Ho diterima jika – t(1- ½ α) < thitung < t(1- ½ α) 

dan harga t(1- ½ α) diperoleh dari daftar 

distribusi t dengan peluang (1 – ½ α), 

sebaliknya Ho ditolak pada harga lainnya. 

Derajat kebebasan dk = n – 1 

Hasil analisis pre-test dan post-test 

pengaruh alat bantu media terhadap 

keterampilan hasil lay up shoot  diperoleh 

rata – rata deviasi (MD) = -1,94 (tabel 

hipotesis) , hasil tersebut menghasilkan 

ttabel  pada derajat kebebasan (dk) = N – 1 = 

33 – 1 = 32 dengan taraf signifikansi = 

0,05 diperoleh nilai ttabel = 2,04 dengan 

nilai thitung = -5,24 dengan demikian nilai 

ttabel ≤  thitung, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, terdapat pengaruh keterampilan 

hasil lay up shoot sebelum dan setelah 

diberi treatment terhadap keterampilan 

hasil lay up shoot dalam ekstrakurikuler 

bola basket di SMA Negeri 1 Sukatani.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang sudah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka hasil penelitian dari 

pengaruh alat bantu media terhadap 

keterampilan hasil lay up shoot pada 

ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 

1 Sukatani dapat disimpulkan bahwa : 

terdapat pengaruh alat bantu media 

terhadap keterampilan hasil lay up shoot 

pada ekstrakurikuler bola basket di SMA 

Negeri 1 Sukatani. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian ini penulis memberikan saran-

saran sebagai agar: dalam rangka memacu 

dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam cabang olahraga bola basket 

khususnya lay up shoot, maka sangat tepat 

jika dibantu dengan alat bantu media yang 

penulis buat. 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan masalah penelitian 

ini agar nantinya muncul siswa yang 

berbakat dalam cabang olahraga bola 

basket. Dengan adanya penelitian ini bisa 

menjadi bahan acuan bagi peneliti lain 

yang melakukan penelitian sejenis dengan 

mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi peningkatan lay up 

shoot dalam permainan bola basket. 
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